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‎Perbedaan Kadar ALP dan Gamma GT Hepar Tikus Putih Jantan (Rattus norvegicus) yang Diinduksi Parasetamol Dosis 
Toksik dengan Pemberian Ekstrak Kulit Batang Turi (Sesbania grandiflora  (L.) Pers ‎).

‎ Differences in Hepatic ALP and Gamma GT Levels of Male White Rats ( ‎Rattus norvegicus ) Induced by Toxic Doses of 
Paracetamol by Giving of Turi Bark Extract ( ‎Sesbania grandiflora (L.) Pers.) 
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‎Abstract‎.Liver damage due to paracetamol overdose can be characterized by increased levels of ALP and Gamma GT. This study 
aims to determine the effect of administering white turi bark extract (Sesbania grandiflora (L.) Pers.) on ALP and Gamma GT levels in 
male white rats (Rattus norvegicus) induced by toxic doses of paracetamol. This type of research used quantitative experimental 
laboratory methods with 28 male white mice, and were divided into seven different treatment groups Kn (Normal control), K- 
(Negative control), K+1, K+2, P1 (Treatment 1), P2 (Treatment 2) and P3 (Treatment 3). Turi bark was obtained from Balongbendo, 
Sidoarjo with extract doses of 500, 750, 1000mg/kgbb. The results of the research showed that the ALP level test was 0.000 (p<0.05) 
and Gamma GT was 0.000 (p<0.05), thus showing a significant difference. By administering white turi bark extract, it was able to 
reduce Alp and Gamma GT levels in mice with liver damage. This research indicates that white turi stem bark extract can act as a 
hepatoprotective agent in overcoming liver damage due to paracetamol toxicity.‎‎‎Keywords - ‎ALP, White turi bark extract, Gamma 
GT,MDA, Liver organ, Paracetamol.

‎Abstrak. ‎ Kerusakan ‎ organ hepar akibat adanya overdosis paracetamol dapat ditandai dengan meningkatnya kadar ALP dan 
Gamma GT. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya efek pemberian ekstrak kulit batang turi putih (Sesbania grandiflora  
(L.) Pers.) pada kadar ALP dan Gamma GT terhadap tikus putih jantan ( ‎Rattus norvegicus) yang diinduksi paracetamol dosis 
toksik. Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif experimental laboratorium dengan tikus putih jantan berjumlah 28 
ekor, dan terbagi dalam tujuh kelompok perlakukan berbeda Kn (Kontrol normal), K- (Kontrol negatif) , K+1, K+2, P1(Perlakuan 1), 
P2(Perlakuan 2) dan P3(Perlakuan 3). Kulit batang turi diperoleh dari Balongbendo, Sidoarjo dengan dosis ekstrak 500, 750, 
1000mg/kgbb. Hasil penelitian menunjukkan Uji kadar ALP diperoleh 0,000(p<0,05) dan Gamma GT 0,000 (p<0,05) sehingga 
menunjukkan perbedaan signifikan. Dengan pemberian ekstrak kulit batang turi putih ini mampu menurunkan kadar Alp dan 
Gamma GT pada tikus yang mengalami kerusak hepar.Penelitian ini mengindikasikan bawasanya ekstrak kulit batang turi putih 
dapat berperan sebagai hepatoprotektif dalam mengatasi kerusakan hepar akibat toksisitas paracetamol 

‎Kata Kunci - ‎ALP, Ekstrak kulit batang turi putih, Gamma GT, MDA, Organ hepar, Paracetamol.

‎I. Pendahuluan 

‎ Masyarakat Indonesia telah lama mengetahui dan mengonsumsi obat-obatan secara alami atau yang disebut juga dengan 
obat-obatan tradisional. Terdapat berbagai jenis obat-obatan tradisional yang berasal dari tanaman [1]. Tanaman obat-
obatan tradisional (tanaman herbal) yang sering dimanfaatkan dalam mengobati berbagai penyakit, yang pada umumnya 
tidak membuat khawatir terkait efek samping yang ditimbulkan karena bersifat alami. Hal itu menjadi alasan mengapa 
banyak masyarakat terutama di Indonesia lebih memilih mengonsumsi obat tradisional [2]. Pengobatan tradisional 
memerlukan pengujian ilmiah terlebih dahulu sehingga hal tersebut bisa dipertanggung jawabkan, seperti dilakukannya 
pengujian toksikologi, uji farmakologi, serta perlu dilakukannya identifikasi dan isolasi senyawa kimia aktif yang terdapat 
pada tanaman obat tersebut [3]. Tumbuhan Turi ‎(Sesbania grandiflora  (L.) Pers.) termasuk dari family Fabaceae  yang banyak 
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ditanam dipekarangan sekitar rumah selain sebagai tanaman hias, juga bisa dimanfaatkan sebagai sayur-sayuran, dan 
sebagian masyarakat memanfaatkan tanaman turi sebagai tanaman obat [4]. Tanaman turi selain diolah sebagai sayuran 
tanaman ini biasa dipakai sebagai bahan baku obat anemia, batuk, penurun panas, dan didaerah tertentu digunakan sebagi 
obat lambung [5] Tumbuhan turi mempunyai kandungan senyawa kimia yang bermacam-macam antara lain tannin,saponin, 
peroksidase, glikosida, dan flavonoid [5]. Selain senyawa tersebut melalui uji fitokimia batang tumbuhan turi juga terdapat 
senyawa kimia lain yaitu alkaloid, steroid, triterpenoid dan fenolik [6]. Batang pohon turi memiliki ciri-ciri sedikit bercabang 
dengan tinggi pohon sekitar 8-15 meter serta memiliki diameter batang 25-30 cm. Kulit batang turi memiliki warna abu-abu 
kejitaman dengan tekstur kasar dan kulit batang turi jika ditoreh akan mengeluarkan cairan berwarna kuning kemerahan. 
Kandungan senyawa kimia kulit batang tanaman turi yaitu tanin,egatin, zantoagentin,calsium oksalat, resin, sulfur, 
peroksidase, basorin dan zat warna [8]. Selain itu kulit batang turi mengandung senyawa metabolit sekunder jenis fenolik, 
steroid, tannin, alkaloid, dan saponin [9]. 

‎Senyawa flavonoid merupakan senyawa fenol terbesar yang ada pada tumbuhan. Flavonoid sendiri berperan dalam 
mengatur tumbuhnya tanaman, sebagai fotosintesis, juga sebagai antivirus dan bersifat antioksidan. Antioksidan merupakan 
senyawa yang berkonsentrasi rendah sehingga dapat menetralkan radikal bebas, antioksidan mempunyai peranan dalam 
mempertahankan sel dari kerusakan karena adanya radikal bebas [10]. Antioksidan dapat membantu mencegah dan 
mengobati berbagai penyakit yang disebabkan oleh paparan radikal bebas contohnya asap rokok, polusi udara dan paparan 
dari sinar ultraviolet yang memancar langsung ke tubuh. Antioksidan mempunyai manfaat yang positif dan memiliki peranan 
penting dalam menjaga kesehatan tubuh manusia, antioksidan memiliki kemampuan dalam menangkap radikal bebas [10]. 
Antioksidan memiliki fungsi dalam mengurangi kadar malondialdehid (MDA) selain itu dapat melindungi tikus jantan dari 
stress oksidatif yang ditimbulkan oleh rakdikal bebas [12]. MDA yaitu produk utama yang terbentuk disaat proses peroksidasi 
lipid, dimana reaksi oksidatif yang merusak lemak tak jenuh pada membrane sel. MDA dapat digunakan sebagai penanda 
terbaik dalam mendeteksi adanya kerusakan jaringan yang dikarenakan adanya radikal bebas. Pengukuran kadar MDA 
sangat diperlukan dalam penelitian serta berbagai keadaan klinik dikarenakan dari nilai pengukuran tersebut digunakan 
untuk menggambarkan tingkat kerusakan dalam tubuh dan untuk mengetahui seberapa efektifitasnya antioksidan terhadap 
radikal bebas [13]

‎Radikal bebas diartikan sebagai sejenis molekul atau senyawa yang mampu berdiri sendiri yang terdiri dari elektron tidak 
berpasangan dalam orbitan atom. Terdapatnya elektron yang tidak berpasangan menyebabkan timbulnya sifat umum 
tertentu yang dimiliki dari sebagian besar radikal bebas [11]. Dengan perkembangan zaman yang begitu cepat, gaya hidup 
yang tidak bisa di kontrol seperti mengonsumsi makanan cepat saji tanpa diimbangi aktifitas fisik yang sesuai, serta polusi 
udara yang semakin banyak setiap harinya yang dapat menyebabkan kerusakan sel di dalam tubuh [12]. Radikal bebas 
dalam tubuh dapat merusak membran lipid sel, protein, DNA serta dapat menyebabkan terjadinya berbagai penyakit 
degeneratif. Jika radikal bebas terdapat pada tubuh akan dapat menimbulkan terjadinya rusaknya sel serta jaringan yang 
dapat memberikan rangsangan terhadap kerusakan organ sehingga memicu terjadinya penyakit kronis [13].

‎Obat dapat menjadi sumber akan radikal bebas apabila fungsi dari organ hepar sebagai organ pemetabolisme dari obat tidak 
berfungsi seperti pada normalnya. Konsumsi obat-obatan sintetik yang kurang tepat dan kurangnya analisis masyarakat 
dalam mengenali efek atau gejala yang muncul akan berakibat pada mahalnya biaya pengobatan. Salah satu obat yang perlu 
diperhatikan akan efek sampingnya yang ditimbulkan ialah parasetamol [14]. Parasetamol yaitu obat analgesik dan 
antiperetik yang menjadi pilihan masyarakat dan obat tersebut dapat diperoleh secara bebas [15]. Akan tetapi konsumsi 
parasetamol dalam dosis yang berlebih dapat menyebabkan kerusakan organ hepar atau liver. Hal ini terjadi karena proses 
dari metabolisme obat parasetamol dalam hati membentuk suatu reaktif metabolit yang disebut juga dengan N-acetyl-
pbenzoquinonemine (NAPQI) yang berintegrasi dengan makromolekul liver dan dapat menimbulkan kerusakan pada organ 
hepar [16]. Kejadian kerusakan hepar karena oabat- obat berlebih atau yang disebabkan karena efek terapi obat (DILI) 
banyak terjadi di negara Jerman yang diketahui sebanyak 40 % dari seluruh kasus gagal hepar akut selain itu di negara 
Amerika paracetamol juga penyebab utama (DILI) yaitu sebanyak 120 kasus (39%) dari kasus kerusakan hati akut. Meskipun 
parasetamol tergolong obat yang aman untuk dikonsumsi, namun jika dikonsumsi secara tidak tepat dapat memberikan efek 
hepatotoksik. Efek hepatotoksik merupakan efek obat yang terjadi dikonsumsi secara terus menerus dan dalam waktu yang 
lama [14]. Efek hepatotoksik dapat ditangkal dengan agen hepatoprotektif yang merupakan sejenis senyawa yang memiliki 
kemampuan dalam melindungi, memulihkan serta mampu mengurai kerusakan hepar atau hati yang telah terjadi karena 
efek hepatotoksik seperti pengaruh obat, racun atau penyakit [19].

‎ Hepar merupakan organ kelenjar yang mempunyai berat kisaran antara 1200-1500 gram. Hepar mempunyai fungsi sangat 
penting pada proses metabolisme dari glukosa dan lipid, serta hepar dapat membantu proses detoksifikasi tubuh terhadap 
zat yang bersifat toksik [17]. Hepar atau liver menghasilkan berbagai macam enzim yang dapat menandakan adanya 
kerusakan dalam organ tersebut, salah satunya adalah enzim Gamma GT. Enzim Gamma GT ialah enzim sebagai penanda 
menilai kerusakan organ hepar [17]. Gamma GT (Gamma glutamyl transpeptidase) ialah enzim yang terdapat pada sel hati, 
pankreas dan ginjal [18]. Salah satu cara dalam mengukur kemampuan fungsi dari organ hepar selain menggunakan 
parameter Gamma GT yaitu dengan parameter Alkalin phosphatase (ALP). Jika terjadinya kerusakan pada organ hepar akan 



ditandai dengan meningkatnya kadar alkaline phosphatase (ALP) dalam tubuh [22]. Pemeriksaan Gamma GT biasanya 
dilakukan bersamaan dengan pemeriksan ALP. Peningkatan Gamma GT sebagian besar ditimbulkan oleh penyakit 
hepatoseluler dan hepatobiliary. Selain itu pemeriksaan Gamma GT tidak dapat digunakan sebagai parameter tunggal dalam 
mendiagnosis kerusakan organ hepar atau hati. Perlu dilakukan pemeriksaan pendamping seperti pemeriksaan kadar ALP 
[23].

‎II. Metode

‎Penelitian ini telah lulus uji etik di Universitas Airlangga Surabaya dengan nomer sertifikat 0522/HRECC.FODM/IV/2025. Untuk 
penelitian ini memakai desai penelitian laboratorium eksperimental kuantitatif, artinya sampel yang diperoleh secara acak 
sesuai kondisi yang sesuai dengan masing-masing kelompok. Penelitian ini menggunakan 28 ekor tikus jantan galur Wistar 
yang dibagi dalam 7 kelompok perlakuan yang berbeda yaitu Kn, K-, K+1, K+2, P1, P2, dan P3 disetiap kelompok perlakuan 
terdapat 4 ekor tikus putih jantan. Dengan penambahan 1 ekor tikus putih jantan sebagai cadangan. Sehingga dalam 
kelompok perlakukan terdapat 5 ekor tikus. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Hewan Percobaan, Laboratorium Kimia 
Dasar, Farmakologi, Patologi klinik, Prodi Teknologi Laboratorium Medis Fikes Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Untuk 
pengujian fitokimia dalam penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kimia Organik FMIPA Universitas Negeri Surabaya. 

‎ Penelitian ini disusun dan akan dilaksanakan pada bulan April – Juli 2025. Dalam penelitian ini memakai hewan coba yaitu 
tikus putih jantan ( ‎Rattus norvegicus ) galur Wistar dengan memperhatikan kriteria inklusi seperti berat kisaran 100 – 200 
gram, tikus putih jantan, sehat, dan usia 2-3 bulan yang diperoleh dari perternak yang beralamatkan Kecamatan Taman-
Sidoarjo Peternak Rumah Handoko. Bahan uji yang dipakai dalam penelitian ini adalah kulit bantang turi ( ‎Sesbania 
grandiflora  (L.) Pers.) yang diperoleh dari daerah Balongbendo Sidoarjo Persiapan sampel pertama dengan pengambilan kulit 
batang turi putih sebanyak 3 kg yang kemudian dilakukan proses pengeringan dengan diletakkan pada suhu ruang dan 
dipastikan tidak terkena sinar matahari secara langsung agar kandungan yang terdapat pada kulit batang turi putih tidak 
berkurang atau hilang. Setelah dilakukan proses pengeringan dan sampel benar-benar kering kemudian dilakukan 
penghalusan dengan ditumbuk dan digiling hingga berbentuk serbuk dihasilkan sebanyak 800 gram. Kemudian dilakukan 
proses maserasi dilakukan dengan pelarut etanol 70 % (1:3) selama 24 jam dengan sesekali dilakukan pengadukan dengan 
tujuan supaya serbuk kering terendam merata. Kemudian didapatkan ekstrak pekat seberat 44 gram dengan hasil % 
rendemen sebanyak 22 %. 

‎Hewan coba (tikus) diaklimatisasi dalam ruangan penelitian hewan coba selama 3 hari pada suhu ruang Selanjutnya hewan 
coba yang akan diberikan perlakuan dengan jumlah keseluruhan 28 ekor tikus putih jantan akan dibagi menjadi 7 kelompok. 
Kelompok tersebut terdiri dari Kelompok normal (Kn), Kelompok negatif (K-), Kelompok positif 1 (K+1), Kelompok positif 2 
(K+2), Kelompok perlakuan 1 (P1) dan Kelompok perlakuan 2 (P2), Kelompok perlakuan 3 (P3) dengan dosis 500 mg/kg BB, 
750 mg/kg BB, dan 1000 mg/kg BB.

‎ Kemudian diberikan paracetamol dosis toksik (1500 mg/kgBB) selama 7 hari secara oral sebanyak 1x sehari. Selanjutnya 
dilakukan hewan coba diberi ekstrak kulit batang turi putih secara oral selama 7 hari (1 kali sehari) dengan dosis 500 mg/kg 
BB, 750 mg/kg BB, dan 1000 mg/kg BB dengan diberikan 1x sehari. Kelompok Kn (kontrol normal) hanya diberi pakan 
standart dan minum, K- (kontrol negative) diberikan pakan, minum, dan parasetamol dosis 1500 mg/kg BB, kelompok K+1 
diberikan pakan, minum dan Na-CMC 1% sebanyak 1 mL, kelompok K+2 Diberikan pakan, minum vitamin C 1000 mg/kg BB 
sebanyak 1mL, kelompok P1 diberikan pakan, minum dan ekstrak kulit batang turi putih dengan dosis 500 mg/kg BB secara 
oral sebanyak 1mL, kelompok P2 diberikan pakan, minum dan ekstrak kulit batang turi putih dosis 700 mg/kgBB secara oral 
sebanyak 1ml, kelompok P3 diberikan pakan, minum dan ekstrak kulit batang turi putih dosis 1000 mg/kg BB secara oral 
sebanyak 1ml. Pengambilan spesimen darah darah di ambil melalui Sinus Retro Orbital, yang terletak di belakang mata. 
Pengambilan menggunakan mikrohemtokrit, sampel dimasukkan ketabung vakum atau reaksi sebanyak 2 ml dan didiamkan 
selama ± 30 menit sampai membeku. Selanjutnya sampel darah yang diperoleh disentrifuge pada kecepatan 2000 rpm 
selama 10 menit dan dilanjutkan dengan pengukuran dari MDA, ALP dan Gamma GT. Pengukuran kadar MDA dimulai 
dengan pengambilan darah melalui Sinus Retro Orbital yang terletak dibelakang mata. Pengambilan menggunakan 
mikrohematokrit sampel dimasukkan ketabung vakum kemudian diamkan sampai beku dan disentrifus dengan kecepatn 
2000 rpm selama 10 menit serum yang diperoleh digunakan untuk pemeriksaan kadar antioksidan. Pada uji kadar 
antioksidan dilakukan pemeriksaan setelah tahap adaptasi 3 hari, setelah tahap paracetamol 7 hari lalu dilanjutkan 
pemeriksaan setelah pemberian ekstrak selama 7 hari.

‎Pengukuran kadar MDA, ALP dan Gamma GT dilakukan pre-post pada kelompok perlakuan. Pengukuran kadar MDA 
menggunakan alat spektrofotometer UV-VIS (VWR-1600PC). Pengukuran Panjang gelombang maksimum menggunakan alat 
yang bernama spektrofotometer UV-VIS (VWR-1600PC). Sedangkan untuk pengukuran kadar ALP dan Gamma GT memakai 
alat fotometer metode Colorimetric. Pemeriksaan makroskopis dilakukan setelah semua selesai dari setiap tahap. 
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Pengukuran kadar MDA dilakukan dengan penentuan panjang gelombang dan kurva standart. Pengujian aktivitas MDA 
dilakukan dengan menambahkan TBA 0,67% sebanyak 0,5ml, aquadest 0,5 ml, TCA 20% sebanyak 0,025 ml dan 0,02 serum 
sampel hewan coba dan diukur absorbansi pada Panjang gelombang 520 nm. Lalu untuk pembuatan kurva standart 
penentuan kurva standart memakai reagen 1,1,3,3-Tetramethoxypropane pada konsentrasi 0;01; 0,02; 0,04; 0,06; 0,08; dan 
0,1 ppm. Selanjutnya masing-masing standart diambil sebanyak 0,5 ml dan dimasukkan pada 5 tabung reaksi. Ditambahkan 
0,5 ml TBA 0,67%, 0,5 ml Aquadets, 0,025 ml TCA 20% dan dihomogenkan. Selanjutnya absorbansi diukur dengan panjang 
gelombang 520 nm. 

‎Pengukuran kadar ALP Serum darah diambil 20 µl dan ditambahkan reagen ALP yaitu R1 sebanyak 800 µl dan R2 sebanyak 
200 µl. Dicampur dan dibaca absorbansinya dengan alat fotometer. Untuk kadar GGT Serum darah diambil sebanyak 100 µl 
dan ditambahkan reagen Gamma GT yaitu R1 sebanyak 800 µl dan R2 sebanyak 200 µl. Dicampur dan dihomogenkan 
kemudian dibaca pada alat fotometer.

‎Setelah dilakukan pengukuran kadar dilakukan pengamatan secara makroskopis pada organ hepar tikus, tikus dieutanesia 
dengan kloroform sehingga pingsan, kemudian dilakukan dislokasi pada leher dan dilanjutkan pembedahan guna mengambil 
organ heparuntuk pengamatan.Proses pembedahan dilakukan dengan cara membelah melalui kulit bawah perut, tikus 
diletakkan dengan posisi terlentang di nampan. Selanjutnya dibedah menggunakan gunting bedah dan dilanjutkan 
mengtambil organ hepar tikus. Pembedahan ini dilakukan untuk pengamatan organ hepar. Setelah dilakukan pembedahan 
organ yang didapat ditimbang berat organ, kemudian diamati warna, konsistensi dan difoto sebagai dokumentasi.

‎III. Hasil dan Pembahasan

‎ 1. ‎Persiapan Sampel 

‎Persiapan sampel dengan pengambilan kulit batang turi putih yang kemudian dilakukan proses pengeringan dengan 
diletakkan pada suhu ruang dan dipastikan tidak terkena sinar matahari secara langsung. Kemudian dilakukan proses 
maserasi dengan pelarut etanol 70 % dengan sesekali dilakukan pengadukan dengan tujuan supaya serbuk kering terendam 
merata. Kemudian didapatkan hasil ekstrak pekat seberat 44 gram dengan hasil % rendemen sebanyak 22 %. Pada (Tabel 1.) 
Hasil % rendemen pada penelitian ini sebesar 22%. Semakin tinggi nilai rendemen yang diperoleh maka semakin banyak 
senyawa bioaktif yang terkandung pada ekstrak tersebut. Rendemen esktrak tanaman dapat dibilang baik jika didapatkan 
hasil lebih dari 10% [24]. Selanjutnya hasil dari ekstrak pekat dilakukan uji fitokimia untuk mengetahui senyawa bioaktif yang 
terdapat dalam sampel (Tabel 2) 

‎ Tabel 1. Hasil Maserasi dan Evaporasi Kulit Batang Turi Putih

‎Parameter ‎Hasil Pengamatan

‎Hasil Maserasi ‎· Warna Coklat Tua

‎· Bau Etanol

‎· Hasil Maserasi 2 liter

‎Hasil Ekstrak ‎· Warna Coklat Tua Pekat

‎· Bau Kulit Batang Turi

‎· Hasil Ekstrak pekat 44 gram

‎% Rendemen ‎22%

‎‎‎‎‎‎Tabel 2.Uji Fitokimia Ekstrak Kulit Batang Turi Putih

‎Uji Fitokimia ‎Preaksi ‎Hasil (Terbentuknya)
‎Kesimpulan
‎(+) / (-)

‎Mayer ‎Endapan putih ‎+++



‎Alkaloid ‎Wagner ‎Endapan coklat ‎++

‎Dragendorf ‎Endapan jingga ‎++

‎Flavonoid ‎Mg +HCl pekat+ etanol ‎Warna merah ‎+++

‎Saponin ‎- ‎Ada busanya stabil ‎+++

‎Steroid ‎Libermannn-Burchard ‎Ungu ke biru/hijau ‎+++

‎Triterpenoid ‎Kloroform+H2SO4 pekat ‎Merah kecoklatan ‎+++

‎Fenolik ‎NaCl 10% + Gelatin 1% ‎Endapan putih ‎+++

‎Tanin ‎FeCl3 1 % ‎Coklat kehijauan ‎+++

‎ Keterangan : (+) jika ekstrak beraksi poistif, (-) jika ekstrak bereaksi negatif

‎Berdasarkan hasil uji fitokimia pada table 2. Diketahui ekstrak kulit batang turi putih positif mengandung senyawa biokatif 
alkaloid, flavonoid, saponin,steroid, triterpenoid, fenolik dan tannin. Tumbuhan turi mempunyai kandungan senyawa kimia 
yang bermacam-macam antara lain tannin,saponin, peroksidase, glikosida, dan flavonoid [6]. Selain senyawa tersebut 
melalui uji fitokimia batang tumbuhan turi juga terdapat senyawa kimia lain yaitu alkaloid, steroid, triterpenoid dan fenolik 
[7].

‎‎‎‎‎ 2. ‎Perlakuan 

‎Hewan coba yang akan diberikan perlakuan dengan jumlah keseluruhan tikus putih jantan akan dibagi menjadi 7 kelompok. 
Kelompok tersebut terdiri dari Kelompok normal (Kn) yang diberi pakan dan minum , Kelompok negatif (K-) yang diberi 
paracetamol, pakan dan minum, Kelompok positif 1 (K+1) diberi Na-CMC 1%, pakan dan minum, Kelompok positif 2 (K+2) 
diberikan Vit C, pakan dan minum, Selanjutnya untuk kelompok perlakuan diberi ekstrak dengan dosis berbeda , Kelompok 
perlakuan 1 (P1) dan Kelompok perlakuan 2 (P2), Kelompok perlakuan 3 (P3) dengan dosis 500 mg/kg BB, 750 mg/kg BB, dan 
1000 mg/kg BB. Sebelum diberi perlakuan tikus dilakukan aklimatisasi selama 3 hari agar beradapatasi dengan tempat yang 
disediakan. Selain itu diberikan pakan dan minum dua kali sehari dengan takaran 200 gram pakan dan minum 80ml serta 
diperhatikan kebersian kandang. Setiap kelompok tikus ditempatkan ditempat yang berbeda dengan empat ekor tikus 
disetiap wadah.Penelitian ini terdapat tiga tahap yaitu tahap 1 adalah proses aklimatisasi selama 3 hari, tahap 2 dengan 
pemberian parasetamol selam 7 hari dan tahap 3 sebagai pemberian ekstrak. Penelitian ini terdapat tiga tahap yaitu tahap 1 
merupakan masa aklimatisasi lingkungan selam 3 hari, dan dilanjut tahap 2 dengan pemberian paracetamol selama 7 hari 
dan dilanjut dengan pemberian ekstrak yang telah dibuat selama 7 hari. Tikus sendiri dapat beradaptasi dengan sangat baik 
di lingkungan baru. Selain itu proses aklimatisasi sendiri dapat mengurangi stress yang dialami tikus saat perubahan 
lingkungan. 

‎‎ a. ‎Pengamatan Gejala Toksik

‎Pengamatan gejala toksik terhadap hewan coba dilakukan pada 24 jam setelah pemberian paracetamol dan ekstrak kulit 
batang turi putih. Dengan mengamati gejala seperti gelisah, tremor, bulu rontok, lemas. Gejala toksik dapat dilihat pada 
Tabel (3.)

‎Berdasarkan Tabel 3 tersebut pada tahap 1 disetiap masing-masing kelompok belum terdapat gejala klinis dikarenakan 
tahap 1 merupakan tahap aklimatisasi sehingga belum terjadi gejala pada hewan coba. Pada perlakukan selanjutnya tahap 2 
pemberian paracetamol selama 7 hari menyebabkan gejala toksik seperti gelisah, tremor, bulu rontok, lemas pada semua 
kelompok perlakuan kecuali Kn (kontrol normal). Dengan pemberian parasetamol dengan dosis berlebih juga dapat 
menyebabkan kerusakan organ. Akan tetapi konsumsi parasetamol dalam dosis yang berlebih dapat menyebabkan 
kerusakan organ hepar atau liver. Hal ini terjadi karena proses dari metabolisme obat parasetamol dalam hati membentuk 
suatu reaktif metabolit yang disebut juga dengan N-acetyl-pbenzoquinonemine (NAPQI) yang berintegrasi dengan 
makromolekul liver dan dapat menimbulkan kerusakan pada organ hepar [16]. Tahap 3 ekstrak/vitamin C/Na-CMC pada 
selama 7 hari yang diberikan secara oral menimbulkan gejala klinis seperti gelisah, bulu rontok dan lemas pada kelompok 
(K-) dan gejala klinis seperti seperti bulu rontok pada kelompok (K+1). Dalam semua kelompok tahap 1 hanya diberikan 
pakan dan minum standart selama 3 hari pada tahap aklimatisasi. Kelompok perlakuan Kn dalam tahap 2 dan 3 hanya 
diberikan pakan standart yang digunakan untuk mengetahui kondisi dari kesehatan tikus yang tanpa di induksi paracetamol, 
serta perlakuan lainnya. Sehingga dapat menjadikan sasaran kondisi sehat tikus. Untuk tahap 2 kelompok K- dalam tahap 2 
dan 3 diberikan parasetamol dosis toksik secara terus menerus yang bertujuan mengetahui kondisi kesehatan tikus serta 
dapat mengetahui gejala klinis terparah yang terpapar parasetamol dosis toksik. Dalam tahap selanjutnya diberikan ekstrak, 
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Vit-C dan Na-CMC secara oral selama 7 hari dimana gejala yang timbul seperti gelisah, bulu rontok dan lemas. Gejala toksik 
yang ditimbulkan seperti bulu rontok didukung juga dengan penelitian sebelumnya dimana hewan coba mengalami gejala 
klinis bulu rontok. Bulu rontok ini merupakan tanda umum dari tingkat ketoksikkan pada perlakuan [25]. Gejala toksik 
muncul seperti rasa gelisah yang terjadi karena detak jantung yang cepat, selain itu gejala tremor ditandai dengan badan 
tikus yang mengalami gemetar, selanjutnya gejala lemas yang ditandai dengan menurunnya aktivitas dari hewan dan serta 
dapat menyebabkan lemahnya pernafasan. Semua gejala yang terjadi menunjukkan adanya gangguan fungsi saraf dan 
ketidakseimbangan tubuh akibat paparan zat toksik berlebih [24].

‎‎Tabel 3.Hasil Pengamatan Gejala Toksik Yang Terjadi Pada Tikus Putih Jantan 

 
Kelompok 

‎Jumlah 
tikus

‎Gejala 
Klinis 
Tahap 
1

‎Gejala 
Klinis
‎Tahap 
2

‎Gejala 
Klinis
‎Tahap 
3

‎ ‎‎Gelisah ‎‎Tremor
‎‎Bulu 
rontok

‎‎Lemas ‎‎Gelisah ‎‎Tremor
‎‎Bulu 
rontok

‎‎Lemas ‎‎Gelisah ‎‎Tremor
‎‎Bu
ro

‎Kn ‎4 ‎- ‎- ‎- ‎- ‎- ‎- ‎- ‎- ‎- ‎- ‎-

‎K - ‎4 ‎- ‎- ‎- ‎- ‎√ ‎√ ‎√ ‎√ ‎√ ‎- ‎√

‎K +1 ‎4 ‎- ‎- ‎- ‎- ‎√ ‎√ ‎√ ‎√ ‎- ‎- ‎√

‎K +2 ‎4 ‎- ‎- ‎- ‎- ‎√ ‎√ ‎√ ‎√ ‎- ‎- ‎-

‎P1 ‎4 ‎- ‎- ‎- ‎- ‎√ ‎√ ‎√ ‎√ ‎- ‎- ‎-

‎P2 ‎4 ‎- ‎- ‎- ‎- ‎√ ‎√ ‎√ ‎√ ‎- ‎- ‎-

‎P3 ‎4 ‎- ‎- ‎- ‎- ‎√ ‎√ ‎√ ‎√ ‎- ‎- ‎-

‎‎ Keterangan: Kn = Diberi pakan standart dan air minum 

‎K- = Diberi pakan, minum dan paracetamol dosis 1500 mg/kgBB

‎K+1 = Diberi pakan, minum dan Na-CMC 1% 

‎K+2 = Diberi pakan, minum,Vitamin C 1000 mg.kgBB 

‎P1 = Diberi pakan, minum dan ekstrak kulit batang turi 500 mg/kgBB

‎P2 = Diberi pakan, minum dan ekstrak kulit batang turi 700 mg/kgBB

‎P3 = Diberi pakan, minum dan ekstrak kulit batang turi 1000 mg/kgBB

‎Tahap 1 = Fase adaptasi (3 hari)

‎Tahap 2 = Fase pemberian paracetamol (7 hari)

‎Tahap 3 = Fase pemberian Vit-C/ Na-CMC/ Ekstrak (7 hari)

‎‎‎‎‎‎‎‎‎‎‎‎‎‎‎ b. ‎Berat badan tikus

‎Penimbangan berat badan hewan coba dilakukan beberapa tahap yakni setelah fase adaptasi selama 2 hari, dilanjutkan fase 
pemberian paracetamol selama 7 hari dan fase pemberian ekstrak kulit batang turi putih/ vitamin-C/ Na-CMC selama 7 hari. 
Berat rata-rata tikus dapat dilihat pada Tabel 4.

‎‎Tabel 4. Berat Rata-Rata Dan Standardeviasi Tikus Putih Jantan
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‎Kelompok ‎Jumlah tikus ‎Berat rata-rata tikus x ± SD (g)

‎ ‎Tahap 1 ‎Tahap 2 ‎Tahap 3

‎Kn ‎4 ‎152,25 ± 15,218 ‎166,00 ± 13,392 ‎166,00 ± 9,487

‎K - ‎4 ‎151,25 ± 17,933 ‎158,50 ± 12,974 ‎159,75 ± 18,264

‎K +1 ‎4 ‎165,50 ± 16,114 ‎172,25± 14,500 ‎176,50 ± 14,177

‎K +2 ‎4 ‎162,00 ± 18,348 ‎167,50 ± 13,772 ‎174,75 ± 3,403

‎P1 ‎4 ‎152,75 ± 13,426 ‎155,50 ± 19,689 ‎160,75 ± 16,840

‎P2 ‎4 ‎160,00 ± 5.477 ‎166,00 ± 6,683 ‎168,25 ± 1,708

‎P3 ‎4 ‎168,00 ± 18,850 ‎173,75 ± 2,630 ‎182,25 ± 2,062

‎Keterangan: Kn = Diberi pakan standart dan air minum

‎K- = Diberi pakan, minum dan paracetamol dosis 1500 mg/kgBB

‎K+1 = Diberi pakan, minum dan Na-CMC 1% 

‎K+2 = Diberi pakan, minum,Vitamin C 1000 mg.kgBB 

‎P1 = Diberi pakan, minum dan ekstrak kulit batang turi 500 mg/kgBB

‎P2 = Diberi pakan, minum dan ekstrak kulit batang turi 700 mg/kgBB

‎P3 = Diberi pakan, minum dan ekstrak kulit batang turi 1000 mg/kgBB

‎Tahap 1 = Fase adaptasi

‎Tahap 2 = Fase pemberian paracetamol (7 hari)

‎Tahap 3 = Fase pemberian Vit-C/ Na-CMC/ Ekstrak (7 hari)

‎‎Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan adanya peningkatan berat badan pada hewan coba dalam masing-masing kelompok 
perlakuan baik di tahap 1, tahap 2 dan tahap 3. Peningkatan dan penurunan berat badan hewan coba ini dikarenakan oleh 
jenis makanan yang diberikan dan proses pertumbuhan pada hewan coba selama proses perlakukan. Selain itu pemberian 
ekstrak kulit batang turi dapat menyebabkan peningkatan berat badan. Penurunan berat tikus juga disebabkan karena gejala 
toksik yang terjadi pada tikus [26]. Berdasarkan pengamatan selama proses perlakukan terdapat peningkatan berat badan 
hewan coba dari kelompok Kn hingga kelompok pemberian ekstrak (P3). Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya 
dimana ekstrak memiliki efek positif dalam peningkatan berat badan tikus [24]. Pemberian Vitamin C juga berpengaruh 
dimana Vit C merupakan antioksidan non enzimatik yang dapat larut dalam air, selain itu Vit C mengandung gugus hidroksil 
yang mampu berreaksi dengan radikal bebas sehingga dapat mencegah kerusakkan oksidatif [27]

‎‎ 3. ‎Uji Antioksidan 

‎Penelitian ini menggunakan ekstrak kulit batang turi putih yang diberikan secara oral, selain itu menguji adanya aktivitas 
antioksidan secara in vivo dengan mengukur kadar MDA (Malondialdehyde) dalam plasma. Antioksidan merupakan senyawa 
yang mempunyai konsentrasi rendah sehingga dapat menetralkan radikal bebas. Dimana tanam turi putih merupakan 
tanaman yang berpotensi sebagai antioksidan. Tingginya kadar MDA menunjukkan adanya kerusakan sel dalam tubuh. 
Untuk mengukur nilai MDA digunakan metode Wills [26]. pengukuran menggunakan alat spektrofotometer UV-VIS dengan 
menggunakan [28]. Sebelum dilakukan peengukuran kadar MDA sampel, dilakukan penentuan pajang gelombang max dan 
kurva standart terlebih dahulu.

‎‎ a. ‎Penentuan Panjang Gelombang Maksimum

‎Tujuan dari penentuan panjang gelombang maksimum yaitu untuk menentukan panjang gelombang mana yang paling 
sensitif saat pengukuran sampel [29]. Penentuan panjang gelombang maksimum berfungsi untuk memaksimalkan kepekaan 



alat dalam pengukuran sampel. Untuk pengukuran penangkal radikal bebas, pengukuran panjang gelombang maksimum 
dilakukan pada rentang 514-535 nm dengan memakai alat spektrofotometer UV-Vis (VWR-1600PC). 

‎Berdasarkan grafik Gambar 1, panjang gelombang yang diperoleh pada 525 nm. Maka dalam penelitian ini pengukuran 
aktivitas MDA ekstrak kulit batang turi putih menggunakan panjang gelombang 525 nm. Hasil penelitian sebelumnya 
diperoleh panjang gelombang maksimum pada 525 nm [30].

‎Gambar 1. Gambar Panjang Gelombang Maksimum

‎‎ b. ‎Pembuatan kurva standart 

‎ Kurva standart dipakai untuk menentukan konsentrasi dari senyawa zat dalam suatu sampel yang belum diketahui atau 
berfungsi sebagai kurva kalibrasi [26]. Penentuan kurva standart memakai reagen 1,1,3,3-Tetramethoxypropane pada 
konsentrasi 0;01; 0,02; 0,04; 0,06; 0,08; dan 0,1 ppm. Berdasarkan Gambar 2. Yang diperoleh dipakai untuk menentukan 
kadar dari MDA pada sampel serum herwan coba. Selanjutnya didapatkan nilai koefisien korelasi (R2) = 0,9928 dimana nilai 
tersebut hampir menunjukkan mendekati angka 1 yang bermakna kurva standart yang didapat merupakan kurva yang linier. 
Uji R2 yang dimaksudkan adalah untuk mengukur kemampuan seberapa besar persentase dari variasi variable bebas 
(independent) pada model regresi linier berganda pada variasi varieabel dependen (terikat) [31]. 

‎‎‎‎‎Gambar 2. Kurva Standart Kadar MDA

‎‎ c. ‎Pengukuran aktivitas antioksidan

‎ Antioksidan merupakan senyawa yang berkonsentrasi rendah sehingga dapat menetralkan radikal bebas, antioksidan 
mempunyai peranan dalam mempertahankan sel dari kerusakan karena adanya radikal bebas selain itu antioksidan dapat 
membantu mencegah dan mengobati berbagai penyakit yang disebabkan oleh paparan radikal bebas contohnya asap rokok, 
polusi udara dan paparan dari sinar ultraviolet. Berikut hasil pengukuran kadar MDA tikus jantan ( ‎Rattus norvegicus)  pada 
Gambar 3: 

‎‎‎ Gambar 3. Kadar MDA serum tikus putih jantan ( ‎Rattus norvegicus)

‎Keterangan: Kn = Diberi pakan standart dan air minum

‎K- = Diberi pakan, minum dan paracetamol dosis 1500 mg/kgBB

‎K+1 = Diberi pakan, minum dan Na-CMC 1% 

‎K+2 = Diberi pakan, minum,Vitamin C 1000 mg.kgBB 

‎P1 = Diberi pakan, minum dan ekstrak kulit batang turi 500 mg/kgBB

‎P2 = Diberi pakan, minum dan ekstrak kulit batang turi 700 mg/kgBB

‎P3 = Diberi pakan, minum dan ekstrak kulit batang turi 1000 mg/kgBB

‎Tahap 1 = Fase adaptasi (3 hari)

‎Tahap 2 = Fase pemberian paracetamol (7 hari)



‎Tahap 3 = Fase pemberian Vit-C/ Na-CMC/ Ekstrak (7 hari)

‎‎Gambar 3. menunjukkan rata-rata kadar MDA tikus putih jantan mengalami penurunan pada kelompok Kn tahap 1 sekitar 
0,014 Abs untuk kelompok K- terjadi peningkatan 0,276 Abs, untuk kelompok K+1 dengan pemberian Na-CMC terdapat 
peningkatan 0,407 Abs, kelompok K+2 dengan pemberian Vit-C terjadi peningkatan sebanyak 0,253 Abs, kelompok P1 
dengan pemberian ekstrak kulit batang turi putih dosis 500 mg/kgbb mengalami peningkatan sekitar 0,164 Abs, kelompok P2 
dengan pemberian ekstrak kulit batang turi putih dosis 750 mg/kgbb mengalami peningkatan 0,283 Abs, untuk kelompok P3 
dengan pemberian ekstrak kulit batang turi putih dosis 1000mg/kgbb mengalami peningkatan 0,299 Abs.Untuk tahap 3 
mengalami penurunan pada kelompok perlakuan K- sekitar 0,178 Abs, sedangkan kelompok perlakuan K+1 dengan 
pemberian Na-CMC terjadi penurunan sekitar 0,211 Abs, kelompok perlakuan K+2 dengan pemberian Vit- C mengalami 
penurunan sekitar 0,285 Abs, kelompok P1 dengan pemberian ekstrak kulit batang turi putih dosis 500 mg/kgbb mengalami 
penurunan sekitar 0,167 Abs, kelompok perlakuan P2 dengan pemberian ekstrak kulit batang turi putih dosis 700 mg/kgbb 
mengalami penurunan sekitar 0,289 Abs dan untuk kelompok P3 dengan pemberian ekstrak kulit batang turi putih dosis 
1000 mg/kgbb mengalami penuruan sekitar 0,323 Abs.

‎ Dalam memantau gejala toksik pengamatan dilakukan setiap hari sebelum dan setelah dilakukan pemberian perlakuan. 
Pemberian ekstrak kulit batang turi sendiri memiliki dampak dan dapat mempengaruhi baik terjadinya penurunan dan 
peningkatan kadar MDA. Hal tersebut dapat dilihat terdapat peningkatan MDA pada tahap 2 kelompok perlakuan yang telah 
di beri paracetamol dan setelah diberikan ekstrak kulit batang turi putih pada tahap 3. Hal ini terjadi peningkatan yang 
bermakna disetiap kelompok perlakuan. Peningkatan kadar MDA menandakan adanya peningkatan radikal bebas pada 
tubuh yang tidak sebanding dengan jumlah antioksidan dalam tubuh sehingga dapat menyebabkan timbulnya komplikasi 
makrovaskular dan mikrovaskular. Senyawa flavonoid, tannin, saponin, steroid , fenol yang berperan sebagai antioksidan 
dapat membantu menurunkan MDA. Kadar MDA dipakai sebagai penanda terdapatnya stress oksidatif atau radikal bebas di 
dalam tubuh. Semakin tinggi kadar MDA semakin tinggi juga menunjukkan adanya stress oksidatif dan radikal bebas dalam 
tubuh [30]. Selain itu penurunan kadar MDA dapat terjadi karena adanya flavonoid yang dapat menghambat terjadinya 
peroksidasi lipid dengan cara meredam radikal bebas. Antioksidan yang terdapat dalam metabolit sekunder juga berperan 
dalam mencegah stress oksidatif dan dapat menetralisir radikal bebas sehingga berdampak protektif yang optimal hal ini 
didukung oleh penelitian sebelumnya [30] 

‎Tabel 5. Hasil UJi Friedman MDA

‎Parameter ‎Signifikansi

‎Tahap 1,2 dan 3 ‎0,000

‎Berdasarkan Tabel 5. Dikarenakan data tidak berdistribusi normal maka menggunakan uji nonparametric uji Friedman,hasil 
uji freidman diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 (p <0,05) yang menunjukkan terdapat perbedaan signifikan pada setiap 
tahap. Dilanjutkan dengan uji posh hoc Wilconxon dimana didapatkan hasil terdapat perbedaan signifikan pada setiap tahap 
yaitu tahap 1, 2, dan 3 dan pada setiap kelompok perlakuan.

‎‎ 4. ‎Kadar ALP dan GGT Serum Tikus 

‎Hepar mempunyai fungsi sangat penting pada proses metabolisme dari glukosa dan lipid, serta hepar dapat membantu 
proses detoksifikasi tubuh terhadap zat yang bersifat toksik [20]. Hepar atau liver menghasilkan berbagai macam enzim yang 
dapat menandakan adanya kerusakan dalam organ tersebut, salah satunya adalah enzim Gamma GT. Enzim Gamma GT 
ialah enzim sebagai penanda menilai kerusakan organ hepar [20]. Gamma GT (Gamma glutamyl transpeptidase) ialah enzim 
yang terdapat pada sel hati, pankreas dan ginjal [21]. Salah satu cara dalam mengukur kemampuan fungsi dari organ hepar 
selain menggunakan parameter Gamma GT yaitu dengan parameter Alkalin fosfatase (ALP). Jika terjadinya kerusakan pada 
organ hepar akan ditandai dengan meningkatnya kadar alkaline phosphatase (ALP) dalam tubuh [22]. Hasil pengukuran 
kadar ALP diperoleh pada Gambar 4.

‎‎ Gambar 4. Kadar ALP serum tikus putih jantan ( ‎Rattus norvegicus)

‎‎‎‎‎‎‎Keterangan: Kn = Diberi pakan standart dan air minum

‎K- = Diberi pakan, minum dan paracetamol dosis 1500 mg/kgBB

‎K+1 = Diberi pakan, minum dan Na-CMC 1% 

1,2

1,2



‎K+2 = Diberi pakan, minum,Vitamin C 1000 mg.kgBB 

‎P1 = Diberi pakan, minum dan ekstrak kulit batang turi 500 mg/kgBB

‎P2 = Diberi pakan, minum dan ekstrak kulit batang turi 700 mg/kgBB

‎P3 = Diberi pakan, minum dan ekstrak kulit batang turi 1000 mg/kgBB

‎Tahap 1 = Fase adaptasi

‎Tahap 2 = Fase pemberian paracetamol (7 hari)

‎Tahap 3 = Fase pemberian Vit-C/ Na-CMC/ Ekstrak (7 hari)

‎‎‎ Gambar 5. Kadar GGT serum tikus putih jantan ( ‎Rattus norvegicus)

‎‎Keterangan: Kn = Diberi pakan standart dan air minum

‎K- = Diberi pakan, minum dan paracetamol dosis 1500 mg/kgBB

‎K+1 = Diberi pakan, minum dan Na-CMC 1% 

‎K+2 = Diberi pakan, minum,Vitamin C 1000 mg.kgBB 

‎P1 = Diberi pakan, minum dan ekstrak kulit batang turi 500 mg/kgBB

‎P2 = Diberi pakan, minum dan ekstrak kulit batang turi 700 mg/kgBB

‎P3 = Diberi pakan, minum dan ekstrak kulit batang turi 1000 mg/kgBB

‎Tahap 1 = Fase adaptasi (3)

‎Tahap 2 = Fase pemberian paracetamol (7 hari)

‎Tahap 3 = Fase pemberian Vit-C/ Na-CMC/ Ekstrak (7 hari)

‎‎Gambar 4 di atas pada tahap 1 merupakan hasil kadar ALP tahap adaptasi yang hanya diberikan pakan standart dan minum 
selama 3 hari. Pada tahap 2 merupakan pemberian pakan, minum dan paracetamol selama 7 hari terdapat peningkatan 
kadar ALP pada kelompok seperti K-, K+1, K+2, P1, P2, P3 dimana kelompok tersebut di induksi paracetamol setiap harinya 
sebanyak 1 x sehari. Untuk kelompok Kn tidak terjadi peningkatan kadar ALP dikarenakan hanya diberikan pakan dan minum 
untuk setiap harinya. Jika terjadinya kerusakan pada organ hepar akan ditandai dengan meningkatnya kadar alkaline 
phosphatase (ALP) dalam tubuh [22]. Berdasarkan pengamatan pada tahap 3 terjadi penurunan kadar ALP dikarenakan 
dalam tahap tersebut perlakuan pemberian Vitamin C dan ekstrak kulit batang turi. Terjadi penurunan kadar mulai K- terjadi 
penurunan sekitar 69,75 U/L, untuk kelompok K+1 dengan pemberian Na-CMC terjadi penurunan 160,25 U/L, untuk 
kelompok K+2 dengan pemberian Vitamin C terjadi penurunan 1120,25, untuk kelompok P1 dengan pemberian ekstrak kulit 
batang turi dosis 500 mg/kgBB terjadi penurunan 763,5, untuk kelompok P2 dengan pemberian ekstrak kulit batang turi 
dosis 700 mg/kgBB terjadi penurunan 802,5, untuk kelompok P3 diberikan ekstrak kulit batang turi dosis 1000 mg/kgBB 
terjadi penurunan 952,5. Dengan pemberian ekstrak kulit batang turi putih terjadi penurunan kadar ALP yang ada pada tikus 
putih. Hal ini disebabkan kulit batang turi mengandung senyawa antioksidan yaitu tanin, egatin, zantoagentin,calsium 
oksalat, resin, sulfur, peroksidase, basorin dan zat warna [8]. Selain itu kulit batang turi mengandung senyawa metabolit 
sekunder jenis fenolik, steroid, tannin, alkaloid, dan saponin [9]. Menurut penelitian sebelumnya dengan pemberian ekstrak 
etanol kulit batang turi putih dapat menurunkan kadar secara signifikan yang memiliki fungsi untuk menghindari kerusakan 
serta memiliki pengaruh pada organ hepar [26].

‎Gambar 5. hasil pemeriksan kadar GTT Tahap 1 merupakan kadar pada proses aklimatisasi, setiap kelompok perlakuan 
hanya diberi pakan dan minum setiap hari selama 3 hari adaptasi. Bahwasannya untuk nilai normal GGT adalah 0-1 U/L [31]. 
Pada tahap 2 pemeriksan GGT terjadi peningkatan kadar GGT pada kelompok perlakuan, kelompok kontrol negatif K- terjadi 
peningkatan sekitar 3,5 U/L, pada kelompok K+1 terjadi peningkatan 2,75 U/L, kelompok K+2 terjadi peningkatan 3 U/L, 
kelompok P1 terjadi peningkatan kadar 4,25 U/L, kelompok P2 terjadi peningkatan kadar 5,75 U/L dan kelompok P3 terjadi 
peningkatan kadar 5 U/L. Pada tahap 2 diberikan paracetamol dosis 1500 mg/kgBB pada semua kelompok perlakuan kecuali 
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Kn yang hanya diberikan pakan dan minum untuk setiap harinya. Dengan pemberian paracetamol dosis tersebut dapat 
menyebabkan terjadinya kerusakan hepar. Hepar atau liver menghasilkan berbagai macam enzim yang dapat menandakan 
adanya kerusakan dalam organ tersebut, salah satunya adalah enzim Gamma GT. Enzim Gamma GT ialah enzim sebagai 
penanda menilai kerusakan organ hepar [20]. Untuk tahap 3 merupakan tahapan pemberian Na-CMC, vitamin C, ekstrak kulit 
batang turi terjadi penurunan kadar GGT pada kelompok perlakuan K- dengan terjadi penurunan kadar 1 U/L , pada 
kelompok perlakuan K+1 yang diberi Na-CMC terjadi penurunan kadar 1U/L, kelompok perlakuan K+2 dengan pemberian 
Vitamin C 1000 terjadi penurunan kadar 1,5 U/L, kelompok perlakuan P1 dengan pemberian ekstrak kulit batang turi dosis 
500 mg/kgBB terjadi penurunan kadar 3,25 U/L, kelompok perlakuan P2 dengan pemberian ekstrak kulit batang turi putih 
terjadi penurunan kadar 3 U/L dan kelompok perlakuan P3 dengan pemberian ekstrak kulit batang turi putih terjadi 
penurunan kadar 2,25 U/L. Pemberian ekstrak ini dapat membantu pengurangan kerusakan hepar pada tikus putih. Selain 
itu ekstrak kulit batang turi mengandung senyawa antioksidan. Kandungan senyawa kimia kulit batang tanaman turi yaitu 
tanin, egatin, zantoagentin, calsium oksalat, resin, sulfur, peroksidase, basorin dan zat warna [8]. Selain itu kulit batang turi 
mengandung senyawa metabolit sekunder jenis fenolik, steroid, tannin, alkaloid, dan saponin [9]. Menurut penelitian 
sebelumnya dengan pemberian ekstrak etanol kulit batang turi putih dapat menurunkan kadar secara signifikan yang 
memiliki fungsi untuk menghindari kerusakan serta memiliki pengaruh pada organ hepar [26].

‎Tabel 7. Hasil Uji Friedman Pada Kadar ALP Tikus Jantan

‎Parameter ‎Signifikansi

‎‎Tahap 1,2 dan 3 ‎‎0,000

‎‎Tabel 8. Hasil Uji Friedman Pada Kadar GGT Tikus Putih Jantan

‎Parameter ‎Signifikansi

‎‎Tahap 1,2 dan 3 ‎‎0,000

‎Berdasarkan tabel 7 Hasil uji Friedman dikarenakan data tidak memenuhi syarat uji parametrik maka dilakukan uji non 
prametrik friedman dengan hasil signifikansi 0,000 (p<0,05) yang menunjukkan terdapat perbedaan signifikan pada setiap 
tahap. Kemudian dapat dilanjutkan uji post Hoc Wilcoxon dengan terdapat perbedaan signifikan pada setiap tahap dan 
setiap kelompok perlakuan.

‎Berdasarkan Tabel 8. Hasil uji Friedman dikarenakan data tidak terdistribusi normal maka dilakukan uji non prametrik 
friedman dengan memperoleh hasil 0,000 (p< 0,05) yang menunjukkan terdapat perbedaan signifikan pada setiap tahap. 
Kemudian dilanjutkan uji post Hoc Wilcoxon dengan terdapat perbedaan signifikan pada setiap tahap dan pada setiap 
kelompok perlakuan.

‎ 5. ‎Makroskopis organ Hepar

‎Tujuan pengamatan makroskopis ialah berfungsi untuk melihat secara kasat mata organ hepar yang telah diberi perlakuan 
dan digunakan sebagai salah satu parameter yang akan dijadikan faktor penentu gejala toksik yang ditimbulkan. Selain itu 
pengamatan ini bertujuan sebagai indikator dari adanya gejala toksik. Data makroskopis organ hepar dapat dilihat pada 
Tabel 9.

‎Berdasarkan data pengamatan makroskopis organ hepar tikus pada Tabel 9. Hasil pengamatan makroskopis atau secara 
kasat mata organ hepar tikus pada kelompok Kn memilik tekstur halus, konsistensi kenyal. Ciri dari hepar tikus yang normal 
adalah memiliki permukaan rata, halus dan memiliki warna merah kecoklatan [32]. Ciri tersebut hanya terjadi pada kelompok 
Kn dimana memiliki testur halus serta konsistensi kenyal. Namun pada kelompok K-, K+1, K+2, P1, P2, dan P3 yang diberikan 
paracetamol pada tahap 2 memiliki tekstur kasar atau tonjolan yang disebabkan pemberian parasetamol dosis toksik. Pada 
penelitian sebelumnya mengatakan bahwa pemberian paracetamol dosis sangat tinggi dapat menyebabkan kerusakkan 
histopatologi hati tikus [24]. Pemberian paracetamol dengan dosis toksik dapat menyebabkan kerusakkan hepar yang berat 
serta dapat menurunkan fungsi hepar [33]. Tonjolan putih adalah bentuk reaksi inflamasi yang disebabkan karena 
paracetamol ke pembuluh darah hepar. Hepar yang rusak biasanya ditandai dengan adanya perubahan warna hepar serta 
terdapat tonjolan (nodul) [34].

‎ Proses penimbangan berat organ hepar tikus dilakukan pada hari ke 16 setelah pemberian ekstrak kulit batang turi putih. 
Selain dilihat dengan kasat mata hepar tikus dilakukan pengukuran berat hepar. Pada penelitian ini berat hepar tikus tidak 
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merata di setiap kelompok perlakuan. Hepar tikus mengalami penurunan dari kelompok Kn sampai pada kelompok P3. 
Penurunan berat hepar adalah indikasi penanda potensi gejala toksik atau nekrosis terhadap hepar dari hewan coba [35].

‎‎‎‎Tabel 9 . Hasil pengamatan makroskopis organ hepar tikus

‎Kelompok ‎Jumlah tikus ‎Pengamatan Makroskopis

‎ ‎‎Warna ‎‎Konsistensi ‎‎Tekstur ‎‎ Berat (g)

‎Kn ‎4
‎Merah kecoklatan
‎

‎Kenyal ‎Halus ‎6,037 ±0,836

‎K - ‎4

‎Merah Kecoklatan
‎

‎Kenyal ‎Kasar ‎5,262 ± 0,656

‎K +1 ‎4

‎Merah kecoklatan
‎

‎Kenyal ‎Kasar ‎5,830 ± 1,387

‎K +2 ‎4

‎Merah kecoklatan
‎

‎Kenyal ‎Kasar ‎5,210 ± 0,979

‎P 1 ‎4 ‎Merah kecoklatan
‎

‎Kenyal ‎Kasar ‎5,100 ± 0,997



‎P 2 ‎4

‎Merah kecoklatan
‎

‎Kenyal ‎Kasar ‎5,257 ± 0,536

‎P 3 ‎4

‎Merah kecoklatan
‎

‎Kenyal ‎Kasar ‎5,317 ± 0,321

‎Keterangan: Kn = Diberi pakan standart dan air minum

‎K- = Diberi pakan, minum dan paracetamol dosis 1500 mg/kgBB

‎K+1 = Diberi pakan, minum dan Na-CMC 1% 

‎K+2 = Diberi pakan, minum,Vitamin C 1000 mg.kgBB 

‎P1 = Diberi pakan, minum dan ekstrak kulit batang turi 500 mg/kgBB

‎P2 = Diberi pakan, minum dan ekstrak kulit batang turi 700 mg/kgBB

‎P3 = Diberi pakan, minum dan ekstrak kulit batang turi 1000 mg/kgBB

‎VII. Simpulan

‎ Pemberian paracetamol dosis toksik dapat meningkatkan kadar ALP dan Gamma GT serum pada tikus, sehingga dapat 
terjadinya kerusakan organ hepar. Dengan diberi ekstrak etanol kulit batang turi putih ( ‎Sesbania grandiflora  (L.) Pers.) yang 
mengandung antioksidan memenunjukkan perbedaan signifikan. Kadar ALP pada serum tikus jantan memperoleh nilai 
signifikan 0,000 (˂ 0,05), sedangkan pemberian ekstrak etanol kulit batang turi putih ( ‎Sesbania grandiflora  (L.) Pers.) untuk 
kadar GGT diperoleh nilai 0,000 (˂ 0,05) terdapat perbedaan signifikan pada serum tikus putih jantan ( ‎Rattus norvegicus). 
Bahwa ekstrak etanol kulit batang turi putih ( ‎Sesbania grandiflora  (L.) Pers.) dapat membantu penurunan kadar ALP dan 
Gamma GT, sehingga ekstrak ini dapat berpotensi melindungi dari kerusakkan organ hepar akibat adanya paparan zat toksik. 
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